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Tanya Sikap Keraton,
JAK Surati Sri Sultan

INGIN TAHU: Aktivis yang tergabung
dalam Jaringan Anti Korupsi (JAK) DIJ
mendatangi Keraton Jogjakarta untuk
menyerahkan surat kepada Sultan
Hamengku Bawono ka 10, kemarin
(14/3). Intinya menanyakan sikap
keraton atas kasus suap Haryadi
Suyuti yang merupakan abdi dalem

Terkait Korupsi Abdi Dalem Bupati Sepuh

JOGIJA, Radar Jogja - Jaringan Anti Korupsi
(JAK) Jogjakarta melayangkan surat tesmi
kepada Raja Keraton Jogjakarta Sultan Ha-
mengku Bawono Ka 10 terkait tindakan salah
seorang abdi dalem keraton yang terlibat

tindak pidana kerupsi » Baca Tanya.. Hol 7 | Keraton-

.
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Tanya Sikap Keraton,
JAK Surati Sri Sultan

Sambungan dari hal 1

Suratdisampaikan JAK ber-
sama beberapa pihak seperti
Jogja Corruption Watch (JCW),
Indonesian Court Monitoring
(ICM) Jogja dan Lembaga,
Bantuan Hukum (LBH) Jogja
dengan mengantarkan lang-
sung ke pihak Keraton Jogja,
kemarin pagi (14/3).

Abdi dalem keraton yang
terlibat dalam tindak korup-
siitu berpangkat Bupati Sepuh
Kanjeng Mas Tumenggung
H Kusumadipura atau man-
tan wali kota Jogja dua perio-
de, Haryadi Suyuti. Tri Wahyu
KH dari JAK Jogjakarta menga-
takan, kedatangan mereka
ke kediaman raja Jogja itu
untuk menanyakan sikap dan
mekanisme atau tindakan

keraton atas kasus yang me-
libatkan Bupati Sepuh Kan-
jeng Mas Tumenggung H
Kusumadipura itu.

"Pada tahun 2014 Wali Ko-
taJogja Haryadi Suyutimen-
dapatkan kenaikan pangkat
dari bupati anom menjadi
bupati sepuh,” jelasnya ke-
pada wartawan. Ja menam-
bahkan, hingga kini belum
ada pernyataan resmi dari
pitiakkeraton terkait tindakan
Bupati Sepuh Kanjeng Mas
Tumenggung H Kusumadi-
pura yang telah menjadi
terpidana dan divonis tujuh
tahun penjara dalam kasus
suap IMB apartemen.

"Jika kita sama-sama meru-
juk pada amanah Sultan HB
IX dahulu bahwa takhta itu
untuk rakyat, tentu tindakan

korupsi yang dilakukan abdi
dalem sepuh itu nyata-nyata
melanggar amanah, karena
malah menciptakan takhta

- untuk korupsi,’ tegas Wahyu.

Aktivis lain dari JAK Elanto
Wijoyono menambahkan,
berbicara soal korupsi tidak
hanya menjadi tanggung
jawab di wilayah birokrasi
pemerintahan. Tetapi juga
ada tanggungjawab kultural
atau budaya yang harus me-
miliki komitmen untuk meng-
gabungkan antikorupsi.

"Tentukamijugamenanyakan
sikap atau mekanisme pene-
gakan aturan sepertiapayang
diambil oleh keraton, karena
yang bersangkutan dalam
kasus korupsi ini sudah me-
nerimavonis dari pengadilan,”
tandas Elanto. (cr1/laz/fj)

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Netra

Segera

Untuk Diketahui
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